BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah sesuatu yang berkaitagate metode dan alasan
mengapa metode tersebut digunakan dalam peneli@iode penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkaa dangan tujuan dan
kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatarejitgan itu didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistemdtiasional berarti kegiatan penelitian
itu dilakukan dengan cara yang masuk akal, sehidggat terjangkau oleh penalaran
manusia. Empiris berarti cara yang dilakukan dgtemelitian itu dapat diamati oleh
indera manusia, sehingga orang lain dapat mengahaatimengetahui cara yang
digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakiaam penelitian itu
menggunakan langkah-langkah atau urutan tertemg lyarsifat logis.

Moh. Nazir (2005; 84-85) menyatakan bahwa, “Desa@melitian adalah
semua proses yang diperlukan dalam perencanaampelaksanaan penelitian”.
Dalam pengertian yang lebih sempit, desain peaelithanya mengenai
pengumpulan dan analisis data saja. Dalam pengeyaag lebih luas, desain
penelitian mencakup proses-proses berikut :

a. ldentifikasi dan pemilihan masalah penelitian.

b. Pemilihan kerangka konseptual untuk masalah perelgerta hubungan-
hubungan dengan penelitian sebelumnya.

c. Memformulasikan masalah penelitian termasuk memispasifikasi dari
tujuan, luas jangkaisgope), dan hipotesis untuk diuiji.

d. Membangun penyelidikan atau percobaan.

Memilih serta memberi definisi terhadap pengukwarabel-variabel.

Memilih prosedur dan teknisampling yang digunakan.
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g. Menyusun alat serta teknik untuk mengumpulkan data.

h. Membuatcoding, serta mengadakaaditing danprocessing data.

i. Menganalisis data serta pemilihan prosedur statistituk mengadakan
generalisasi seriaferens statistik.

j. Pelaporan hasil penelitian, termasuk proses péenglitdiskusi serta
interpretasi data, generalisasi, kekurangan-kelaramlalam penelitian, serta
menganjurkan beberapa saran bagi penelitian yaagdktang.

Data merupakan sumber penelitian yang paling utakerena data
memberikan gambaran mengenai keadaan atau perspatan ada pada objek
penelitian. Selanjutnya data tersebut dapat digamakbagai dasar analisis penelitian
setelah diolah dan diinterpretasikan, kemudianakad perbandingan antara teori-
teori yang ada dengan pelaksanaannya, sehinggalitpetepat menentukan
bagaimana cara pemecahan masalah yang dihadamhbyéhyang sedang diteliti.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode
eksperimen semugas eksperimen), yaitu penelitian yang dilaksanakan pada satu
kelompok siswa (kelompok eksperimen) dan kelompeknipanding (kelompok
kontrol). Dalam metode penelitian eksperimen sekeberhasilan dan keefektifan
model pembelajaran yang di ujikan dapat dilihat garbedaan nilai tes kelompok
eksperimen sebelum diberi perlakuan (pretes) datasediberi perlakuan (posttes).

Menurut Gall dan Borg (1983: 771-787) menegaskamya penelitian kuasi
eksperimen merupakanA ‘type of experiment in wich research participants are not
randomly assigned to the experimental and control groups’. Dimana individu yang

menjadi sampel tidak secara acak atau sembarangumgai peluang yang sama

baik dalam kelompok uji-cobanya maupun dalam kelskrifontrolnya.
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Adapun jenis desain kuasi eksperimen yang digunaeam penelitian ini
yaitu dengamon equivalent (Pre Test Post Test) control-Group design (Sugiyono,
2008: 116). Dalam desain tersebut, subjek tidalkeldikpokkan secara acak baik
dalam kelas eksperimen maupun kelas kontrolnya.ifiaikarenakan keterbatasan
peneliti jika melakukan pengelompokkan secara ramdourni atau acak penuh
dilapangan. Sehingga dalam penelitian ini terdajost kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol yang kemudian kekielampok ini diberikan
pretest danposttest, namun perbedaannya kelompok eksperimen dibetileabment
atau perlakuan yaitu penggunaan model pembelajgpastruktivisme sedangkan
kelompok kontrol tidak menggunakan model pembedajgtonstruktivisme, dalam
penelitian ini menggunakan model pembelajaran kasioaal.

Sedangkan menurut Sugiyono (2008:11) “metode eksparadalah sebuah
metode penelitian yang melakukan uji coba terhamgpknya”. Adapun gambaran

Non equivalent (Pre Test Post Test) control-group design adalah sebagai berikut :

Gambar 3.1
Kelas Eksperimen O1 X O2
Kelas Kontro O3 O4

(sumber Sugiyono, 2008:116)

Keterangan : Ol = Tes awplétest) sebeluntreatment/perlakuan pada kelompok

eksperimen

02 = Tes akhirppsttest) setelafltreatment/perlakuan pada kelompok
eksperimen

03 = Tes awalptetest) pada kelompok kontrol

04 = Tes akhirpsttest) pada kelompok kontrol

X = Penerapan model pembelajaran konstrigktiei
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Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalasaidepenelitian ini
adalah :

a. Memberikan pretest (untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum
subjek dikenakan perlakuan X.

b. Memberikan perlakuan dengan menerapkan model pejateh
konstruktivisme.

c. Melakukan observasi untuk melihat aktivitas siselama pembelajaran
berlangsung.

d. Memberikan postest (Quntuk mengukur hasil belajar siswa setelah

subjek dikenakan perlakuan X.

Memberikan pretest (Q3) pada kelas kontrol.

Memberikan posttest (Q4) pada kelas kontrol.

Mengolah data hasil observasi hasil belajar sissdlpanah afektif dan

psikomotor

Membandingkan hasil pretest dan posttest untukhaigieningkatan

yang timbul. Jika sekiranya ada, itu sebagai aldbatdigunakannya

perlakuan X.

> @mp

3.2. Definisi Variabel

Menurut Suharsimi Arikunto (2006 :117) “Variaballadah besaran yang
mempunyai nilai yang bisa berubah-ubah”. Kegunagfmidi variabel adalah untuk
menjabarkan variabel-variabel penelitian agar pkag@n yang dilakukan menjadi
lebih mudah sehingga dapat dijadikan patokan dgangumpulan data. Penelitian
ini melibakan satu variabel yang diberi perlakixeatment) pada objek penelitian
kemudian diperbandingkan dampaknya antara konelislam dan sesudateatment
kemudian diperbandingkan juga antara objek yangrditoeatment dengan yang

objek yang tidak dibetreatment atau objek kontrol
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Dengan kata lain dalam penelitian ini, peneliti lbamdingkan perbedaan
antara dua model, yaitu dengan menggunakan uji.bédag dijadikan variabel
adalah hanya variabel bebas saja yaitu hasil bela@apun indikator dari kedua
variabel bebas tersebut adalah nilai tes pada nzter bahasan akuntansi mengenai

pencatatan transaksi/ dokumen perusahaan dagatajaia jurnal khusus.

3.3. Populas dan Sampel Penélitian
3.3.1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan unsur atau elgmeg dapat diselidiki.
Ada juga yang mendefinisikan populasi adalah sumbata yang meliputi
karakteristik sekelompok subjek, gejala, atau abje&rnyataan tersebut berdasar
pada pengertian populasi menurut Sugiyono (2008), yang menyatakan bahwa
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang teatas objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkéeh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kemampuannya”.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian id@lah seluruh siswa
kelas XII IPS di SMA Negeri 2 Sumedang tahun aj&2809/2010 yang berjumlah

70 orang siswa.
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3.3.2. Sampel.
Uraian mengenai populasi diatas mengungkapkawdalopulasi merupakan
keseluruhan unsur atau elemen yang dapat diselii&kmun, tidak semua objek
penelitian atau populasi dijadikan bahan untuk liditéarena terlalu luas atau
berdasarkan pertimbangan tertentu tidak dapatikigadoahan untuk diteliti. Oleh
sebab itu hanya diambil sebagian dari anggota pspisampel) yang dijadikan
bahan penelitian.

Adapun tujuan penggunaan sampel dalam peneiitiadalah sebagai

berikut :
1. Data yang diambil merupakan data yang aktual;
2. Data yang diambil merupakan data yang valid;
3. Data yang diambil mencerminkan masalah yang sedigelgi.

Dengan kata lain sampel itu harus representatli@nadarti segala karakteristik
populasi hendaknya tercerminkan pula dalam sampalgydiambil. Untuk
menentukan jumlah sampel yang digunakan dalam ipengimaka digunakan teknik
sampling. Dalam penelitian ini peneliti menggunakeaknik sampling jenuh.
Menurut Sugiyono (2008: 124) "sampling jenuh adakknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampiihdda dalam penelitian ini
semua anggota populasi dijadikan sampel yaitu selkelas Xl IPS di SMA Negeri
2 Sumedang tahun ajaran 2009/2010.

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XII IP&Hun ajaran 2009/2010

di SMA Negeri 2 Sumedang yang berjumlah 35 oramgwai sebagai kelas
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eksperimen yang mendapat perlakuan atau treatmamtkdlas Xl IPS 2 yang
berjumlah 35 orang siswa sebagai kelas kontrolsaiadipilihnya kelas tersebut
sebagai sampel penelitian adalah karena nilai @iskeersebut lebih rendah jika
dibandingkan dengan kelas yang lainnya serta mkampackomendasi dari guru

mata pelajaran akuntansi di SMA Negeri tersebut.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yangnsasis dan standar
untuk memperolah data yang diperlukan. Adapun kekm@ngumpulan data yang
utama dilakukan dalam penelitian ini, diantarangaghn melakukan tes.

“Tes adalah alat untuk mendapatkan data atau i@feirmang dirancang
khusus sesuai dengan karakteristik informasi yamgidkan penilai” (Munaf,
2001: 4). Sedangkan menurut Arikunto, S (2003: 58 merupakan alat atau
prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau nkeingsesuatu dalam
suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudakeain”.

Masih menurut Syambasri Munaf, tes dapat dibagijae’ bagian, yaitu tes
lisan, tes tulisan dan tes praktek. Tes yang digamaalam penelitian ini adalah tes
tulisan yang berbentuk tes pilihan gandaapun langkahangkahyang ditempuh
dalam penyusunan tes adalah sebagai berikut:

Membuat kisi-kisi soal.

Menulis soal tes berdasarkan kisi-kisi.

Penskoran tes.

Instrumen yang telah dibuat kemudian dikonsultasikeapada dosen
pembimbing.

Telaah dan perbaikan soal.

Meminta pertimbangarjudgement) kepada guru bidang studi terhadap
instrumen penelitian.

aoow
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g. Melakukan uji coba soal.
h. Melakukan analisis berupa tingkat kesukaran bui#l,sdaya pembeda

butir soal, uji validitas, dan uji reliabilitas $oa

3.5. Prosedur Penelitian
Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yatahap persiapan, tahap
pelaksanaan studi pendahuluan, tahap perencanaapetgusunan model, tahap
pelaksanaan dan pengembangan serta tahap peneggmpulan.
3.5.1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, hal-hal yang dilakukan adalah
a. Melakukan perizinan penelitian di instansi terkait
b. Menghubungi Sekolah Menengah Atas yang akan dgadgebagai subjek
penelitian
c. Menentukan Sekolah Menengah Atas yang dijadikajekuenelitian.
3.5.2. Tahap Pdaksanaan Studi Pendahuluan
Pada tahap ini, hal-hal yang dilakukan adalah:
a. Studi literatur model-model pembelajaran, khogasmodel pembelajaran
konstruktivisme
a. Observasi awal, untuk mengetahui kegiatan pembatajasarana dan
prasarana sehingga diperoleh deskripsi model pegabbeh yang sekiranya

dapat dilaksanakan di sekolah yang bersangkutan
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3.5.3. Tahap Perencanaan dan Penyusunan Model
Pada tahap ini, hal-hal yang dilakukan adalah:

a. Menyusun model pembelajaran konvensional denganu&anguru mata
pelajaran akuntansi dan dosen pembimbing.

b. Menyusun model pembelajaran konstruktivisme yangpsliaikan dengan
hasil studi pendahuluan, model yang telah disusdiskdisikan dengan dosen
pembimbing dan guru mata pelajaran Akuntansi..

c. Menentukan materi pelajaran berdasarkan kurikulerbdsis kompetensi
beserta instrumen penelitiannya

3.5.4. Tahap Pelaksanaan dan Pengembangan

Pada tahap ini, hal-hal yang dilakukan adalah:
Memilih sampel dengan menggunakan tekaiipel jenuh, yaitu pengambilan
sampel dimana semua anggota populasinya digunakbagai sampel.
Adapun pertimbangan yang digunakan berdasarkankaasiari guru bidang
studi bahwa tingkat kecerdasan dan keaktifan siet@ogen.

. Menentukan waktu pelaksanaan penelitian.

. Memberikanpre test, menguji model pembelajaran yang telah disusungaie
peneliti bertindak sebagai guru mengajar dan dibasieh observer, dan
memberikarpost test.

. Melakukan analisis dan pembahasan terhadap pemzlajintuk perbaikan

dan persiapan uji coba model pembelajaran selg@utn
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3.5.5. Tahap Penarikan Kesimpulan
Tahap ini meliputi analisis data menggunakan peagugtatistik, yaitu:
a. Uji Normalitas

b. Uji Hipotesis

3.6. Teknik Analisis Uji Coba Instrumen dan Pengolahan Data Penelitian

Untuk mendapatkan data yang benar, yang dapat rmasrmgkan
kemampuan subyek penelitian dengan tepat makalukpe alat (instrumen tes)
yang baik pula. Hal ini di tegaskan oleh Syamb&2001: 25) yang menyatakan
bahwa “kualitas dari informasi/data-data yang diguikan ditentukan oleh kualitas
alat pengambil data (instrumen) dan pengumpul @ataeyor)”. Instrumen tes yang
baik dan benar dapat diperoleh dengan cara mecgjugi dan menganalisis instrumen
tes tersebut sebelum dipakai dalam pengambilan data

Dalam penelitian ini, sebelum instrumen tes dipakalam penelitian,
instrumen tes terlebih dulu diuji cobakan pada Edkgang sama dengan sekolah
tempat penelitian dilaksanakan. Data hasil uji ctdsm kemudian dianalisis untuk
mendapatkan keterangan mengenai layak atau tiddksyramen tes dipakai dalam
penelitian Berikut di paparkan macam-macam analjging di gunakan untuk

mengetahui baik buruk instrumen tes.
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3.6.1. AnalisisValiditasInstrumen Uji coba
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkanktihgkevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakalid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapk#a dari variabel yang
diteliti secara tepat. Nilai validitas dapat ditgkegn dengan menentukan koefisien
produk momen. Validitas soal dapat dihitung denga@anggunakan perumusan :

NY xy -3 x)Y)

JINEZ X2 - (X INZY2-(ZY))

r =

Keterangan : ,y = koefisien korelasi antara variabel X dan Y, daaiabel yang
dikorelasikan.
X = skor tiap butir soal.
Y = skor total tiap butir soal.
N = jumlah siswa.

Tabel 3.1

Klasifikas Validitas Butir Soal
Nilai ry, Kriteria

1,00 Sempurna
0,80-0,99 Sangat Tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

(sumber Suharsimi Arikunto, 2003:75)

3.6.2. AnalisisRdiabilitasInstrumen Ujicoba
Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperabeing yang sama ketika
diuji ulang dengan tes yang sama pada situasi parigeda atau dari satu pengukuran

ke pengukuran lainnya. Nilai reliabilitas dapatediukan dengan menentukan
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koefisien reliabilitas. Teknik yang digunakan untaknentukan reliabilitas tes adalah

dengan menggunakan metoda belah dpht (half). Reliabilitas tes dapat dihitung

dengan menggunakan perumusan:

2y

M=
@+ r%%)

Keterangan : 1f

reliabilitas instrumen

Ly, korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

Tabel 3.2
Interpretas Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteriareiabilitas
0,81<r<1,00 sangat tinggi
0,61<r<0,80 tinggi
0,41<r<0,60 cukup
0,21<r<0,40 rendah
0,00<r<0,20 sangat rendah

(Subharsimi Arikunto, 2003:75)
3.6.3. AnalisisTingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran suatu butir soal adalah propaesi keseluruhan siswa
yang menjawab benar pada butir soal tersebut (Sgamblunaf, 2001: 62). Tingkat

kesukaran dihitung dengan menggunakan perumusan :

p==
JS
Keterangan : P = Tingkat Kesukaran atau Taraf kdahan
B = Banyaknya siswa yang jaenab soal itu dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswapades
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Tabel 3.3
Interpretas Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tingkat Kesukaran Nilai TK
Sukar 0,00 — 0,30
Sedang 0,31 -0,70
Mudah 0,71-1,00

(Suharsimi Arikunto, 2003:210)

Kesukaran butir soal dapat mengklasifikasikan yaag mudah, sedang, dan
sukar. Semakin besar nilai tingkat kesukaran, msd@ dikategorikan semakin
mudah, dan sebaliknya, semakin kecil nilai tingkegukaran, maka dapat dikatakan

semakin sulit.

3.6.4. AnalisisDaya Pembeda Butir Soal
Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatwsthd membedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) afesggwa yang tidak pandai
(berkemampuan rendah) (Suharsimi Arikunto, 2003:) 2Daya pembeda butir soal

dihitung dengan menggunakan perumusan:

D:ﬂ—&:PA—PB
Ja Je

Keterangan: D = Daya pembeda butir soal

Ja = Banyaknya peserta kelompok atas

Js = Banyaknya peserta kelompok bawah

Ba= Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab igpa
dengan benar

Bg= Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawabisp
dengan benar

Pa= Proporsi peserta kelompok atas yang menjawalrbena

Pg= Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
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Tabel 34
I nter pretasi Daya Pembeda Butir Soal
Tingkat Kesukaran Nilai DP

Soal Dibuang Negatif
Jelek 0,00 — 0,20
Cukup 0,21 -0,40
Baik 0,41 -0,70
Baik Sekall 0,71-1,00

(Suharsimi Arikunto, 2003:218)

Uji Normalitas

Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui kata data tersebut

berdistribusi normal atau tidak, Menurut Arikunt®006:314) “Jika berdistribusi

normal maka proses selanjutnya dalam pengujiantés dapat menggunakan

perhitungan statistik parametrik. Jika tidak berthssi normal maka dapat

menggunakan perhitungan statistik non paramettik’normalitas dalam penelitian

ini dilakukan dengan menggunakan Uji Chi Kuadrat.

Berikut ini langkah-langkah untuk menguji normagitdistribusi data dengan

Uji Chi Kuadrat:

a)
b)

c)

d)

Menentukan skor terbesar dan terkecil
Menentukan Rentangan (R)

R = skor terbesar — skor terkecil
Menentukan Banyaknya Kelas (BK)

BK =1 + 3,3 Log n (Rumus Sturgess)
Dimana n merupakan banyaknya siswa
Menetukan panjang kelas (PK)

PK= R
BK

Keterangan: R = Rentangan
BK = Banyaknya Kelas
Membuat tabulasi dengan tabel penolong sebagéiuberi
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Tabel 3.5
Tabel Penolong untuk Tabulasi
Kelas F Nilai XiZ | EX | X7
interval Tengah

(Xi)

Jumlal

f) Menentukan ra-rata atau Mean
ZfX

r =
]
g) Menentukan simpangan baku
S = \{ﬂ.Ef}.’z'z —(Z Fxi)2

P .
n.(n—1}

h) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan (fe) derogaa

1) Menentukan batas kelas, yaitu skor kiri kelas irkrpertame
dikurangi (5 dan kemudian angka skor kanan kelas inte
ditambah 0,*

2) Mencari nilai z-score untuk batas kelas interval dengan rui

Batas Kelas — X
S

3) Mencari luas -Z dari Tabel Kurva Normal di¢ 0-Z dengan
menggunakan ang-angka untuk batas kelas

4) Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mesmggkan angk-
angka -Z, yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedugka
baris kedua dikurangi baris ketiga, dan begiturasteya. Keuali
untuk angka yang berbeda pada baris paling tengamlobhkar
dengan angka pada baris berikutr

5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan caemgalikar
luas tiap interval dengan jumlah responden (n).ikBertabel
penolong yang dapat digakan untuk membuat daftar frekue
yang diharapkan (fe
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Tabel 3.6
Tabel Penolong untuk Menghitung Daftar Frekuens yang Diharapkan (fe)
No. Kelas Batas | Z-score | BatasLuas | Luas fe fo
Interval | Kelas Daerah Daerah | Luasdaerah x
n
1.
2.

i) Mencari Chi Kuadratk2 hitung) d€NganN rumus:
(fo—felz
1= Zif_lf—g
Sudjana (1997:18

Keterangan
fo = frekuensi/jumlah data hasil obsen
fe = jumlah/frekuensi ang diharapkan

j). Membandingkan £* hiwung) dengan ¢ tabel)
{untuk oo = 0,05 dan derajat kebebasan (db) = k-1} dimana k merupakan

banyaknya kelas interval
Kaidah keputusa
jika (% nitung) = (%* taper) Maka distribusi data tidak norr
jika (2 hitung) < (% °tave) Maka distribusi data norn
Riduwan. (2003:18:t

3.6.6. Uji Beda Pada Pretest
Uji ini dipergunakan untuk mencari perbedaan, lekara dua sampel d¢
atau antara beberapa sampel data. Asumsi dalanitipenmi adalah bahwa samg
yang digunakan harus memiliki karakteristik yangnaa oleh karena itu ntuk
membuktikan apakah kondisi awal kedua kememiliki karakteristik sama ate
kedua kelas memiliki perbedaan yang tidak signifjkamaka peneliti melakukan
beda pada pretes dengan menggunaka-t. Sebagaimana yang diungkapl

Sugiyono R008: 22 “Analisis yang pertama dilakukan adalah mengejibgdaar
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kreativitasawal antara kelompok eksperimen dan kelompok kfnpengujiannya

menggunakan t —té'st

Rumus yang digunakan adal

R Bt
(1 1
R
(sumberSudjana 199 : 162)
Keterangan :

X1 X7 = nilai rata-rata per kelompok
Ny = jumlah sampel kelompok eksperimen
o = jumlah sampel kelompok kontrol
S = simpangan baku gabungan

Dimana s didapatkan dari rum

[ . ﬂ
(g —1)s{ + (n, — 1)53
=

N

Ty T, — 2

(sumber:Sudjana 1997 : 162)

Keterangan s = simpangan baku gabungan
R = jumlah sampel kelompok eksperimen
n = jumlah sampel kelompok kontrol
si = varian (simpangan baku dikuadratkan) pada da-1
s; =varian (simpangan baku dikuadratkan) pada da-2

Hipotesis yang digunakan adal:

Ho:u, = u, ; tak adaperbedaan yang signifikaantara kemampu kelas

eksperimen dan kelas kon

Ha:p, # p, ; terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampelas

eksperimen dan kelas kont
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Kriteria hipotesis (ly) diterima adalah jika wmhel < thiung < *tanes jika nilai t
berada diluar itu, maka hipotesis ¢) ditolak. (Sudjana 1997: 164 denc

penyesuaian).

3.6.7. Pengujian Hipotess
Bila data berdistribusi normal, untuk melihat pelé@n pengaruh antara ke
eksperimen dengakelas kontrol maka digunakan uji t. Lang-langkahnya sebagai
berikut (Endi Nurgana, 1993: 3¢

a) Mencari deviasi standar gabungan /simpangan babwnggn (s
Rumusnya adalal

| i ,,
[(n, —1)si+ (n, —1)s3

‘\ll Ty T, — 2

(sumbeSudjana 1997 : 162)
Keterangan s = simpangan baku gabungan
n; = jumlah sampel kelompok eksperirr
n; = jumlah sampel kelompok control
s; = varian (simpangan baku dikuadratkan) pada da-1
s3 = varian (simpangan baku dikuadratkan) pada da-2

b)  Mencari nilai
Rumusnya adalah

X1 —x2

(sumberSudjana 1997: 162)

Keterangan ¥1 X2 = nilai ratarata (beda) per kelomp
ny = jumlah sampel kelompok eksperin
Ny = jumlah sampel kelompok kont
S = simpangan baku gabungan
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c) Menentukan derajat kebeba

Rumus yang digunakan adal:

db = ny +1n, — 2

( sumberEndi Nurgana 1993: 40)
d) Menentukan nilai t dari daft
Daerah kritis ditentukan ole
1) Distribusit dengan d.k. =1 + np -2
2) Taraf nyata/signifikansi = 0,:
3) Uiji satu pihak yaitu pihak kan
e) Pengujian Hipotes

Pada hipotesis, merumuskan bahwa “Terdapat perbegaagarul
antara penerapan model pembelajaran konstrukti dengan penerapan
model pembelajaran konvensiorterhadap hasil belajar siswa”. Cara un
melihat perbedaan pengaruh tersebut adalah dengambamdingkal
perubahan hasil belajar siswegain atau beda) antara kelas yan
menggunakarmodel pembelajaran konstruktivisdengan kelas yang tid:
menggunakan odel pembelajaran konstruktivisneerubahan tersebut da|

dicari dengan car

Beda = nilaiposttest — nilai pretest

Dalam penelitian ini peneliti sudah mempunyai kecenderun
memihak pada hasil tes sesudah eksperimen. Derggaikidn, pengetese
yang dilakukan harus menggunakan pengetesan satisak arah. Dalai
pengetesan satu arah, setelah didapatkan t hiemgpd d.k =, + n, -2 serta

taraf signifikansi (t.s) 0,10 peneliti akan memhbag#lan denganpe pada t.s
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o.10. Kriteria hipotesis () diterima adalah jikantung < +tanes jika nilai t
berada diluar itu, maka hipotesisy) ditolak (Sudjana 1997: 164 denc
penyesuaian)

Ho:p, = u, ; tidak terdapat perbedaan pengaruh antara peme
model pembelajaran konstruktivis dengan penerapan model pembelaj:
konvensionaterhadap hasil belajar siswa.

Ha:u, = u, ; terdapat perbedaan pengaartara penerapan moc
pembelajaran konstruktivisr dengan penerapan model pembelaj:
konvensionalterhadap hasil belajar siswa, dimana rata perubahan ha:
belajar siswa padaelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada s

kontrol.

Tetapi bila distribusi datanya tidak normal, pemgujhipotesis menggunak

analisis tes non parametrik dengan uji Mann Whittigy Mann Whitney adalah u

non parametrik untuk membandingkdua populasi independen (bebas atau t

saling

berhubungan) dan level data sere-rendahnya adalah ordinal (Bambe

Suryoatmono http://home.unpar.ac.id). Prosedur Uji Mann Whitney atau dise

juga Uji U adalah sebagai berikut (Bambang Suryoatmhttp://home.unpar.ac.id

dengan penyesuaic:

1.

Hhw

Tetapkan satu sampel sebagai kelompok 1 dan samapel sebaga
kelompok 2

Data dari kedua kelompok disatukan dengan setiap diberi kode as:
kelompokny:

Data yang telah digabungkan diberi peringkat ddnilai terkecil) sampai
Jumlah peringkat dari kelompok 1 dihitung dan disanbol F;
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5. Jumlah peringkatari kelompok 2 dihitung dan diberi simbao,
6. Langkah selanjutnya menghitung dan U dengan rumu

U, = nyn;

v, = nyn, +

+ Y b dar
Mo (n, +1
S +D
2 N

(sumberSegel Sdney, 1992: 150)

7. Langkah selanjutnya adalah menghitung -rata dan deviasi stand

sebagai beriku

LR

ler =
Hy = —

[TEq 77 (“1 T Ty T 1)

O = |
N

12

(SumberSegd Sdney, 1992: 151)

8. Menghitung z untuk statistika uji, dengan run

£

U=y

Ty

T
L8}

(sumber:Segel Sdney, 1992: 151)

Dimana nilai U dapat dimasukkan dengan hasil rub; atau U karena

hasil yang didapatkan akan sa

9. Mencari nilai p untuk pitwung

10, Setelah sebelumnya menentukan ni, maka bandingkanlah nilai p denc
a. Apabila nilai p <a, maka t ditolak.



